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Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan antara keterlibatan pemerintah federal Amerika
dalam sistem hubungan industrial yang terwujud dalam The Sherman Anti Trust Act dengan tingkah laku
politik AFL untuk melakukan amandemen terhadapnya.

Pentingnya penelitian ini menyangkut konsep pembatasan kekuasaan negara dalam sistem hubungan
industrial yang bercorak liberal-voluntaris. Sistem kekuasan politik menurut model ini ditempatkan di luar
sistem hubungan industrial, sehingga sangat menarik untuk mengkaji tingkah laku politik AFL ketika
menghadapi kekuasan pemerintah federal yang berada dalam sistem hubungan industrial melalui undang-
undang yang digunakan untuk mengatur pemogokan tersebui.

Craig (dalam Poole, 1981:31) yang menggunakan pendekatan sistem dalam membahas proses-proses dalam
hubungan industrial menyebutkan bahwa faktor-faktor dalam sistem politik yang berpengaruh adalah:

- Tindakan legiglatif

- Tindakan eksekutif

Sedang dari sistem hukum adalah:

- Statutory law (dibuat oleh lembaga legidatif) ?
- Common law (dibuat oleh lembag penngadilan)
- Administrative law.

Selanjutnya dimensi tingkah laku politik serikat pekerja difokuskan pada bentuk hubungan serikat pekerja
dan partai yang dapat berupa:

- Serikat pekerja sebagal sekutu partai politik.

- Serikat pekerja sebgai partner partai politik.

- Serikat pekerja sebagal pengikut partai politik.

- Serikat pekerja sebagai pimpinan partai.

Pilihan terhadap salah satu bentuk hubungan tersebut merupakan cerminan dari fungsi, struktur, tindakan
dan ideologi yang dimiliki oleh serikat pekerja.

Dari kedua pendekatan tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan: " Seberapa
jauh pengaruh sikap Kongres, Presiden dan Mahkamah Agung dalam masalah penerapan The Sherman Anti
Trust Act terhadap intensitas hubungan AFL dan partai politik 1900-1920"

Pembahasan masalah tersebut dilakukan dengan meneliti sikap 3 lembaga pemerintah federal yaitu Kongres,
Mahkamah Agung dan K epresidenan selama tahun 1900-1920, yang dibagi menjadi 3 periode: 1. periode
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kepemimpinan Theodore Roosevelt { 1990-1909); 2. periode kepemimpinan Howard Taft (1909-1913) dan
3. periode kepemimpinan Woodrow Wilson (1913-1920). Bentuk-bentuk sikap dan kebijaksanaan ketiga
lembaga ini dalam hubungan industrial, khususnya dalam masalah pemberlakuan The Sherman Anti Trust
Act merupakan indikator yang digunakan untuk meneliti perubahan tingkah laku poltik AFL.

Dari hasil penelitian menunjukkan ketika ketiga lembaga federal itu berada dalam posisi mendukung
pengusaha dengan menolak untuk mengamandemen The Sherman Anti Trust Act yang merugikan gerakan
serikat pekerjaitu, maka terjadilah pergeseran sikap politik AFL dari non partisan menuju partisan Partai
Demokrat.

Hal ini menunjukkan bahwa kekuasaan negara yang muncul dalam lembaga-lembaga yang
menyelenggarakan fungsinya, sangat berpengaruh terhadap tingkah laku politik serikat pekerjadan disis
lain juga memperlihatkan bahwa partai politik merupakan saluran yang penting bagi serikat pekerja untuk
mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah.



